
 

21 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Di provinsi Banten, terdapat sebuah perguruan tinggi swasta yang dikenal 

sebagai Institusi Pendidikan XYZ, perguruan tinggi ini telah berdiri sejak awal tahun 

2010 dimana perguruan tinggi telah memperoleh lisensi pendirian dari Badan 

Sertifikasi Profesi (BNSP) sesuai dengan SK BNSP tentang Lisensi kepada 

Lembaga Sertifikasi di Institusi Pendidikan XYZ sehingga institusi ini dapat 

menjalankan kegiatan sertifikasi. 

3.1.2 Struktur Organisasi LSP 

 
 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi LSP pada Institusi Pendidikan XYZ 

3.1.3 Metode Penelitian 

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode 

ini diambil dikarenakan proses pengembangan sistem ini melibatkan pengumpulan 

data dimana datanya didapatkan dari hasil proses wawancara kepada pihak yang 

terlibat dan observasi secara langsung dilapangan. Metode ini dimulai dengan 

pengumpulan dan analisis data kualitatif yang dihasilkan dari proses observasi dan 

wawancara. 
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3.1.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode berikut merupakan cara yang relevan untuk mengumpulkan data yang 

digunakan dalam pengembangan sistem ini. Metode-metode ini akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pada Institusi Pendidikan XYZ, tahap awal dilakukan dengan observasi 

langsung. Tahap ini dilakukan dengan pihak yang terlibat, pihak yang terlibat 

dengan proses Observasi ini yaitu divisi LSP, Keuangan dan TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi). Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

dengan jelas dan secara langsung melihat bagaimana proses awal pendaftaran 

sertifikasi BNSP hingga ujian selesai. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan sebagai sumber referensi yang mendukung 

penyelesaian laporan penelitian ini. Studi pustaka melibatkan membaca dan 

mempelajari berbagai referensi, baik melalui sumber-sumber online seperti 

internet, maupun melalui literatur, jurnal, dan artikel terkait yang tersedia secara 

offline. Tujuan dari studi pustaka ini dapat dijadikan sebagai informasi yang 

relevan dengan latar belakang permasalahan yang sedang diteliti oleh peneliti. 

3. Wawancara 

Tahap ini melibatkan interaksi langsung dalam bentuk tanya jawab dengan 

pihak terkait, tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mencari kebutuhan data, 

selain itu juga informasi serta mencari tahu permasalahan yang terjadi pada 

sistem. 

3.1.5 Metode Pendekatan 

Metode pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana proses 

bisnis pada sistem yang saat ini berjalan, adapun metode yang dipilih dalam 

pengembangan pada penelitian ini yaitu OOAD (Object-Oriented Analysis and 

Design) dengan pemodelan menggunakan UML (Unified Modeling Language) 

sebagai suatu teknik yang digunakan untuk analisis dan perancangan yang 

berorientasi objek. Dalam pendekatan OOAD sistem yang kompleks akan lebih 

mudah dipahami karena OOAD sendiri berorientasi pada objek, serta pemodelan 

UML yang relavan untuk pengembangan sistem mulai dari analisis sampai 

implementasi. 
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3.1.6 Metode Pengembangan 

Dalam proses perancangan dan pengembangan sistem, metode yang dipilih 

adalah metode RAD (Rapid Application Development), yang memiliki struktur yang 

teratur dan dijalankan secara berurutan. Pendekatan RAD bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi dengan lebih baik, lebih efisien, dan dengan 

waktu penerapan yang lebih singkat. Dalam pendekatan ini, pengembang sistem dan 

pengguna akhir bekerja sama secara real-time untuk mengembangkan sistem yang 

diinginkan dengan cepat dan efektif. Proses pengembangan ini melibatkan 

pembuatan prototype atau model awal dari sistem yang memungkinkan pengguna 

dan pemangku kepentingan dapat melihat dan memberikan feedback atau umpan 

balik. 

3.2 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Bagian ini secara rinci menjelaskan tentang proses bisnis yang terlibat serta 

kondisi sistem saat ini yang sedang digunakan oleh Institusi Pendidikan XYZ dalam 

melaksanakan serangkaian aktivitas terkait ujian sertifikasi BNSP. Analisis 

mendalam dilakukan untuk memahami secara komprehensif bagaimana sistem 

beroperasi dalam mendukung proses ujian sertifikasi BNSP yang menjadi bagian 

integral dari kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh Institusi Pendidikan 

XYZ. 

3.2.1 Hasil Wawancara 

Dalam upaya pengembangan sistem, peneliti melakukan analisis yang dimana 

dalam prosesnya melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna (user requirement). 

Analisis dilakukan dengan tujuan untuk memahami secara mendalam terkait 

requirement atau kebutuhan dan harapan pengguna sehingga sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan standar yang ditentukan. 

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk menampung setiap informasi tentang 

proses bisnis yang sedang berjalan. Dalam konteks pengembangan sistem khususnya 

modul pembayaran pemangku kepentingan yang terlibat adalah divisi IT, divisi 

keuangan dan divisi LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi). Berikut adalah rincian dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya pada tabel dibawah ini: 

A. Wawancara dengan Unit LSP 

Tabel 3.1 Wawancara dengan unit LSP 

Narasumber Direktur Unit LSP 
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Topik Proses dan Pengelolaan Pembayaran Uji 

Kompetensi 

Tujuan Mendapatkan data kebutuhan pengguna 

Hasil Wawancara 

Kepala unit LSP sendiri merasa bahwa pembayaran dalam sistem masih memiliki 

kekurangan dimana masih manual yang dilakukan dengan cara upload bukti 

pembayaran sehingga memakan waktu yang lebih lama. Karena selain mengecek 

bukti pembayaran admin juga harus mengecek dokumen-dokumen perlengkapan 

mahasiswa. 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah sistem yang saat ini 

digunakan sudah memenuhi standar 

yang ditentukan oleh unit LSP? 

Sudah, sistem yang sekarang digunakan 

sudah sesuai standar yang ditentukan. 

Sampai dengan saat ini kita masih 

menggunakan QRIS sebagai media 

pembayaran karena memudahkan untuk 

kami pada proses pencatatannya. Bukan 

hanya memudahkan kami tapi juga 

memudahkan mahasiswa karena bisa 

transfer dari berbagai bank. 

Apakah terdapat kendala atau 

masalah yang sering dihadapi terkait 

dengan proses pembayaran dalam 

SIUK? 

Kendala yang sering dihadapi sih biasanya 

suka ada double pembayaran, terkadang 

juga ada mahasiswa yang salah upload bukti 

pembayaran seperti bukti yang diupload 

nomor rekeningnya atau nama pengirimnya 

ga sesuai dengan yang diinput. 

Bagaimana proses pencatatan 

data/informasi terkait pembayaran 

uji kompetensi? 

Proses pencatatan pembayaran saat ini kita 

sih export dari aplikasinya. Nanti data 

tersebut kita crosscheck lagi buat mastiin 

data itu valid. 

Apakah ada kebijakan privasi dan 

keamanan data pada proses 

pembayaran uji kompetensi? 

Ya, tentu ada. kebijakan privasi dan 

keamanan data sudah pasti ada. Kami 

mengikuti kebijakan yang sudah ditetapkan 

dari BNSP nya sendiri. Data mahasiswa 
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yang kita peroleh seperti KTP dan lain 

sebagainya, pure hanya digunakan untuk 

keperluan sertifikasi saja. 

Bagaimana proses pengelolaan dan 

rekonsiliasi pembayaran uji 

kompetensi setelah ujian selesai? 

Untuk proses rekonsiliasi pembayaran, kita 

kirimkan data ke mereka (keuangan), dari 

hasil tarikan data diaplikasi kemudian kita 

infokan kita kirimkan ke bagian keuangan. 

Sebelum itu kita cek dulu datanya, apakah 

terjadi dobel atau tidak datanya, sehingga 

apakah datanya balance dengan uang yang 

masuk. Jadi sama-sama kita lakukan 

crosscheck. 

Menurut bapak, apakah dengan 

menerapkan Payment Gateway 

kedalam sistem merupakan solusi 

yang tepat? 

Bisa menjadi solusi terutama tadi terkait 

dengan data double, kalo kita menggunakan 

Payment Gateway kemungkinan bisa 

mencegah terjadinya kesalahan user dan 

bisa mempercepat proses administrasi yang 

kita lakukan, jadi kita gaperlu cape-cape 

dalam verifikasi bukti pembayaran. 

Harapannya pengembangan seperti 

apa yang diharapkan untuk 

aplikasi SIUK ini? 

Harapan kedepannya adalah menggunakan 

Payment Gateway dengan berbagai macam 

alternatif, karena itu memudahkan 

mahasiswa dalam pembayaran. 

 

B. Wawancara dengan Keuangan 

Tabel 3.2 Wawancara dengan Keuangan 

Narasumber Koordinator Keuangan 

Topik Proses Rekonsiliasi Pembayaran Uji 

Kompetensi 

Tujuan Mendapatkan data kebutuhan pengguna 

Hasil Wawancara 

Koordinator keuangan merasa bahwa proses pembayaran dalam sistem memiliki 

kekurangan. Terutama pada proses rekonsiliasi terkadang suka terjadi ketidak 
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cocokan antara data yang dikirimkan oleh unit LSP dan uang yang masuk. Maka 

dari itu koordinator keuangan menginginkan adanya pengembangan sistem dengan 

menerapkan Payment Gateway yang memiliki banyak opsi pembayaran dan real-

time laporan. 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana proses rekonsiliasi 

pembayaran pada sistem uji 

kompetensi yang saat ini sedang 

digunakan? 

Untuk proses rekonsiliasi, kami menunggu 

data yang dikirimkan oleh unit LSP, dari 

data tersebut kita cocokan dengan uang 

yang masuk ke rekening yayasan, kalau 

datanya tidak cocok kami biasanya meminta 

unit LSP untuk melakukan pengecekan 

ulang, jadi kita sama-sama melakukan 

crosscheck sampai datanya benar-benar 

seimbang atau sama. 

 

C. Wawancara dengan Kepala Divisi IT 

Tabel 3.3 Wawancara dengan Kepala Divisi IT 

Narasumber Kepala Divisi IT 

Topik Pengembangan sistem dengan Payment 

Gateway DOKU 

Tujuan Memperoleh gambaran tentang cara 

mengintegrasikan sistem saat ini dengan 

Payment Gateway DOKU 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tanggapan bapak tentang 

integrasi Payment Gateway DOKU 

ke dalam sistem SIUK? 

Sebagai Kepala Divisi IT, saya melihat 

integrasi Payment Gateway ke dalam SIUK 

ini merupakan langkah yang penting yang 

dimana dapat membawa manfaat besar bagi 

efisiensi dan kemudahan terutama ya untuk 

mahasiswa yang mengikuti sertifikasi 

BNSP. Pengembangan ini patut untuk 

direalisasikan. 
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Menurut bapak, apakah ada 

kebutuhan teknis yang perlu 

dipersiapkan sebelum 

mengimplementasikan Payment 

Gateway? 

Ya, tentu ada. Pengembangan harus didasari 

dengan pemahaman yang baik dari 

dokumentasi API yang disediakan Payment 

Gateway DOKU serta memastikan bahwa 

sistem SIUK dapat berkomunikasi secara 

efektif dengan API tersebut. Jadi harus 

paham dulu tentang konsep dari si API itu 

sendiri. 

Apa saja langkah-langkah utama 

yang perlu dilakukan dalam proses 

integrasi Payment Gateway ke dalam 

SIUK?  

Langkah utama yang perlu disiapkan adalah 

memahami kebutuhan integrasi API DOKU 

itu sendiri dengan membaca dokumentasi 

yang diberikan, selain itu kita harus daftar 

terlebih dahulu sebagai merchant. 

Apa harapan bapak kedepannya 

setelah diimplementasikan Payment 

Gateway ini ke dalam SIUK? 

Harapan kedepannya sih Payment Gateway 

ini tidak hanya diintegrasikan pada aplikasi 

SIUK saja tetapi seluruh aplikasi yang ada. 

 

3.2.2 Analisis Dokumen 

Bagian ini menjelaskan tentang proses analisis dari seluruh dokumen yang 

digunakan pada sistem yang berjalan, tujuannya dilakukannya analisis ini yakni 

untuk memahami dan mengetahui sejauh mana sistem dapat dimanfaatkan oleh 

pemangku kepentingan untuk dapat mengoptimalkan aktivitas ujian sertifikasi. 

Berikut dibawah ini merupakan dokumen-dokumen yang digunakan sebelum adanya 

sistem dan sesudah adanya sistem: 

 
 

Gambar 3.2 Dokumen Rekap Pendaftaran dan Pembayaran Sertifikasi Sesudah Adanya Aplikasi 
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Gambar 3.3 OneDrive Bukti Pembayaran Sertifikasi Mahasiswa 

 

3.2.2 Alur Sistem Yang Berjalan 

1. Flowchart SIUK 

 

Gambar 3.4 Flowchart SIUK 
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2. Tampilan Proses Pembayaran 

 

Gambar 3.5 Proses Pembayaran Sistem Berjalan 

3. Informasi Workflow Pembayaran 

 

Gambar 3.6 Info Workflow Pembayaran 

  Berdasarkan gambar alur diatas, proses pembayaran dimulai ketika 

peserta melakukan pendaftaran sertifikasi. Pembayaran dilakukan dengan cara 

scan QRIS dan bayar lalu mengunggah bukti pembayaran tersebut ke dalam 
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sistem. Setelah itu admin dan manajer akan memverifikasi bukti pembayaran 

pada menjelang akhir periode pendaftaran. 

3.3 Analisis Kebutuhan 

Pada bagian ini, elisitasi dibutuhkan untuk mengalisis kebutuhan 

pengembangan aplikasi. Elisitasi merupakan suatu teknik percakapan dengan 

seseorang atau narasumber yang berfungsi untuk memperoleh informasi, dimana 

dalam elisitasi lawan bicara tidak menyadari kepentingan dari si elisitor yang 

sesungguhnya atau tidak mengetahui bahwa elisitor sedang mengamati untuk 

menyimpan informasi yang diperoleh (Siswosoemarto, R., Hasibuan dan V., 

Iskandar, D., 2012). Elisitasi ini melibatkan proses wawancara dan tiap tahapannya 

terbagi menjadi tiga tahap, dimulai dari tahap awal hingga elisitasi final, elisitasi ini 

dapat diajukan sebagai landasan dalam mengidentifikasikan kebutuhan 

fungsionalitas dan non-fungsionalitasnya, yang dijelaskan dalam tabel berikut 

dibawah ini: 

1. Elisitasi Tahap I 

Data yang diperoleh dari tahap ini merupakan hasil dari proses pengumpulan 

data secara langsung di lapangan melalui serangkaian wawancara dan observasi. 

Informasi yang terkumpul dari kedua metode tersebut menjadi landasan utama 

dalam pengembangan sistem yang akan dilakukan. Analisis mendalam atas data 

yang terkumpul akan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

kebutuhan pengembangan sistem. 

Tabel 3.4 Elisitasi Tahap I 

Kebutuhan Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat 

No. Keterangan 

1. Mengintegrasikan fitur pembayaran menggunakan Payment Gateway 

agar peserta dapat melakukan pembayaran dengan berbagai metode 

yang praktis dan aman. 

2. Menyediakan laporan transaksi yang informatif bagi admin untuk 

memantau transaksi pembayaran secara real-time. 

3. Memberikan notifikasi otomatis kepada peserta mengenai status 

pembayaran dan informasi terkait uji kompetensi melalui email. 

4. Memungkinkan peserta untuk melihat riwayat transaksi dan mengunduh 
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bukti pembayaran dalam format yang mudah diakses. 

5. Menyediakan fitur pelaporan yang komprehensif untuk menghasilkan 

laporan tentang jumlah peserta dan jumlah transaksi berhasil. 

Kebutuhan Non Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat 

1. Data peserta dan transaksi harus terlindungi dengan baik melalui 

implementasi protokol keamanan yang kuat, seperti enkripsi data dan 

otentikasi ganda. 

2. Sistem harus tersedia secara konsisten dan dapat diakses oleh peserta 

dan admin kapan pun dibutuhkan, dengan waktu downtime yang 

minimal. 

3. Aplikasi harus kompatibel dengan berbagai perangkat dan platform 

yang umum digunakan oleh peserta dan admin, seperti desktop, mobile, 

dan berbagai browser web. 

4. Kode aplikasi harus mudah dipahami, diuji, dan dikelola untuk 

memudahkan pengembangan, pemeliharaan, dan perbaikan sistem 

kedepannya. 

5. Sistem harus dapat ditingkatkan kapasitasnya secara mudah dan efisien 

untuk mengakomodasi pertumbuhan jumlah peserta dan transaksi 

kedepannya. 

 

2. Elisitasi Tahap II 

Pada elisitasi tahap ke-2 (dua) ini akan diklasifikasikan menggunakan metode 

MDI, adapun penjelasan mengenai tersebut akan dijelaskan dibawah ini: 

M : Mandatory (Wajib) 

D : Desirable (Diinginkan) 

I  : Inessential (Tidak Mutlak Diinginkan/Tidak Penting) 

Tabel 3.5 Elisitasi Tahap II 

Kebutuhan Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat M D I 

1. 

Mengintegrasikan fitur pembayaran menggunakan 

Payment Gateway agar peserta dapat melakukan 

pembayaran dengan berbagai metode yang praktis 

✓   
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dan aman. 

2. 

Menyediakan laporan transaksi yang informatif bagi 

admin untuk memantau transaksi pembayaran secara 

real-time. 

✓   

3. 

Memberikan notifikasi otomatis kepada peserta 

mengenai status pembayaran dan informasi terkait uji 

kompetensi melalui email. 

 ✓  

4. 

Memungkinkan peserta untuk melihat riwayat 

transaksi dan mengunduh bukti pembayaran dalam 

format yang mudah diakses. 

✓   

5. 

Menyediakan fitur pelaporan yang komprehensif 

untuk menghasilkan laporan tentang jumlah peserta, 

pendapatan, dan statistik uji kompetensi lainnya. 

 ✓  

Kebutuhan Non Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat M D I 

1. 

Data peserta dan transaksi harus terlindungi dengan 

baik melalui implementasi protokol keamanan yang 

kuat, seperti enkripsi data dan otentikasi ganda. 

✓   

2. 

Sistem harus tersedia secara konsisten dan dapat 

diakses oleh peserta dan admin kapan pun 

dibutuhkan, dengan waktu downtime yang minimal. 

✓   

3. 

Aplikasi harus kompatibel dengan berbagai 

perangkat dan platform yang umum digunakan oleh 

peserta dan admin, seperti desktop, mobile, dan 

berbagai browser web. 

✓   

4. 

Kode aplikasi harus mudah dipahami, diuji, dan 

dikelola untuk memudahkan pengembangan, 

pemeliharaan, dan perbaikan sistem kedepannya. 

 ✓  

5. 

Sistem harus dapat ditingkatkan kapasitasnya secara 

mudah dan efisien untuk mengakomodasi 

pertumbuhan jumlah peserta dan transaksi 

kedepannya. 

 ✓  
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3. Elisitasi Tahap III 

Hasil dari pengumpulan kebutuhan tahap III adalah hasil penyempurnaan dari 

tahap sebelumnya dengan menghilangkan semua kebutuhan yang memiliki opsi 

I dalam metode MDI. Setelah itu, metode TOE mengelompokkan kembali 

semua kebutuhan yang tersisa. Adapun penjelasan mengenai metodenya sebagai 

berikut: 

 

T (Technical) : Tingkat kesulitan yang akan dilakukan dalam 

pengembangan sistem. 

O (Operational) : Tingkat kesulitan pada proses operasional yang 

dilakukan oleh pengguna. 

E (Economical) : Biaya yang dikeluarkan pada proses 

pengembangan sistem, karena adanya teknik 

pembuatan dan penggunaannya yang sulit atau 

biaya mahal. 

H (High) : Sulit untuk dilakukan. 

M (Medium/Middle) : Mampu untuk dilakukan. 

L (Low) : Mudah dilakukan. 

 

Tabel 3.6 Elisitasi Tahap III 

Kebutuhan Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat 

 T O E 

No. Keterangan H M L H M L H M L 

1. 

Mengintegrasikan 

fitur pembayaran 

menggunakan 

Payment Gateway 

agar peserta dapat 

melakukan 

pembayaran 

dengan berbagai 

metode yang 

 ✓    ✓   ✓ 
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praktis dan aman. 

2. 

Menyediakan 

laporan transaksi 

yang informatif 

bagi admin untuk 

memantau 

transaksi 

pembayaran 

secara real-time. 

  ✓   ✓   ✓ 

3. 

Memberikan 

notifikasi 

otomatis kepada 

peserta mengenai 

status pembayaran 

dan informasi 

terkait uji 

kompetensi 

melalui email. 

 ✓    ✓   ✓ 

4. 

Memungkinkan 

peserta untuk 

melihat riwayat 

transaksi dan 

mengunduh bukti 

pembayaran 

dalam format 

yang mudah 

diakses. 

  ✓   ✓   ✓ 

5. 

Menyediakan fitur 

pelaporan yang 

komprehensif 

untuk 

menghasilkan 

laporan tentang 

  ✓   ✓   ✓ 
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jumlah peserta, 

pendapatan, dan 

statistik uji 

kompetensi 

lainnya. 

Kebutuhan Non Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat 

  T O E 

No. Keterangan H M L H M L H M L 

1. 

Data peserta dan 

transaksi harus 

terlindungi 

dengan baik 

melalui 

implementasi 

protokol 

keamanan yang 

kuat, seperti 

enkripsi data dan 

otentikasi ganda. 

 ✓   ✓    ✓ 

2. 

Sistem harus 

tersedia secara 

konsisten dan 

dapat diakses oleh 

peserta dan admin 

kapan pun 

dibutuhkan, 

dengan waktu 

downtime yang 

minimal. 

 ✓   ✓   ✓  

3. 

Aplikasi harus 

kompatibel 

dengan berbagai 

 ✓    ✓  ✓  
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perangkat dan 

platform yang 

umum digunakan 

oleh peserta dan 

admin, seperti 

desktop, mobile, 

dan berbagai 

browser web. 

4. 

Kode aplikasi 

harus mudah 

dipahami, diuji, 

dan dikelola 

untuk 

memudahkan 

pengembangan, 

pemeliharaan, dan 

perbaikan sistem 

kedepannya. 

  ✓   ✓   ✓ 

5. 

Sistem harus 

dapat ditingkatkan 

kapasitasnya 

secara mudah dan 

efisien untuk 

mengakomodasi 

pertumbuhan 

jumlah peserta 

dan transaksi 

kedepannya. 

 ✓   ✓   ✓  
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4. Elisitasi Final 

Hasil akhir dari seluruh proses pengumpulan kebutuhan disebut sebagai 

rancangan akhir kebutuhan. Hasil ini dapat digunakan sebagai landasan dan 

panduan untuk pengembangan sistem informasi dalam penelitian yang akan 

dibuat. Dari proses pengumpulan kebutuhan tahap III, dihasilkan persyaratan 

akhir yang akan mempermudah dalam pembuatan sistem pemantauan 

perkembangan prestasi. Berikut adalah penyelesaian akhir pengumpulan 

kebutuhan untuk desain sistem pemantauan perkembangan prestasi. 

 

Tabel 3.7 Elisitasi Final 

Kebutuhan Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat 

No. Keterangan 

1. Mengintegrasikan fitur pembayaran menggunakan Payment Gateway 

agar peserta dapat melakukan pembayaran dengan berbagai metode 

yang praktis dan aman. 

2. Menyediakan laporan transaksi yang informatif bagi admin untuk 

memantau transaksi pembayaran secara real-time. 

3. Memberikan notifikasi otomatis kepada peserta mengenai status 

pembayaran dan informasi terkait uji kompetensi melalui email. 

4. Memungkinkan peserta untuk melihat riwayat transaksi dan mengunduh 

bukti pembayaran dalam format yang mudah diakses. 

5. Menyediakan fitur pelaporan yang komprehensif untuk menghasilkan 

laporan tentang jumlah peserta, pendapatan, dan statistik uji kompetensi 

lainnya. 

Kebutuhan Non Fungsional 

Saya menginginkan sistem yang dapat 

1. Data peserta dan transaksi harus terlindungi dengan baik melalui 

implementasi protokol keamanan yang kuat, seperti enkripsi data dan 

otentikasi ganda. 

2. Sistem harus tersedia secara konsisten dan dapat diakses oleh peserta 

dan admin kapan pun dibutuhkan, dengan waktu downtime yang 

minimal. 
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3. Aplikasi harus kompatibel dengan berbagai perangkat dan platform 

yang umum digunakan oleh peserta dan admin, seperti desktop, mobile, 

dan berbagai browser web. 

4. Kode aplikasi harus mudah dipahami, diuji, dan dikelola untuk 

memudahkan pengembangan, pemeliharaan, dan perbaikan sistem 

kedepannya. 

5. Sistem harus dapat ditingkatkan kapasitasnya secara mudah dan efisien 

untuk mengakomodasi pertumbuhan jumlah peserta dan transaksi 

kedepannya. 

 

 

 


